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Krisis bakso tikus disebabkan oleh tayangan Reportase Investigasi TRANS TV 
pada tanggal 31 Desember 2005 tetang bakso yang menggunakan daging tikus, 
sehingga mengakibatkan 70% omset penjual bakso menurun. Pedagang bakso yang 
tergabung dalam beberapa organisasi pedagang bakso melakukan unjuk rasa 
menuntut TRANS TV untuk memberikan nara sumber pedagang yang menggunakan 
daging tikus serta membantu mengembalikan nama baik mereka. Oleh karena itu 
untuk mengelola kasus ini TRANS TV menerapkan  strategi manajemen krisis agar 
mampu keluar dari krisis. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui strategi 
manajemen krisis public relations TRANS TV dalam mengelola kasus paska 
penayangan bakso tikus periode Jan – Feb 2006 

 
Landasan teori  yang digunakan dalam penelitian ini adalah  komunikasi, public 

relations, strategi komunikasi, dan manajemen krisis. Metode penelitian  yang 
digunakan adalah studi kasus dengan tipe penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan 
data melalui wawancara mendalam dengan Koordinator Media Relations TRANS 
TV, Produser Reportase Investigasi. Selain itu untuk melakukan triangulasi data, 
dilakukan juga wawancara dengan salah satu wakil pedagang bakso. Tujuan 
dilakukan triangulasi data untuk melakukan check and recheck terhadap data yang 
didapat. 
 

Hasil penelitian menjelaskan bahwa untuk mengelola kasus bakso tikus ini, Tim 
Kerja TRANS TV menggunakan langkah-langkah yang terdiri dari mengumpulkan 
infomasi sebanyak mungkin, membentuk crisis managment center, mengerti 
kebutuham media pada saat krisis, indetifikasi permasalahan, analisa krisis, isolasi 
krisis, perencanaan dan program, aksi dan komunikasi dan evaluasi program. 
Kesimpulan penelitian ini bahwa TRANS TV melalui strategi yang diterapkan mampu 
mengelola kasus dan keluar dari krisis bakso tikus. Hal ini bisa dilihat dalam kurun 
waktu 1 bulan tidak ada lagi pemberitaan dari media massa mengenai kasus bakso 
tikus ini. Hasil penelitian ini merekomendasikan agar evaluasi program dilakukan 
secara menyeluruh untuk mengetahui kelemahan setiap tahap yang telah dilakukan.  


